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ABSTRAK 

 

Di masa pandemi covid-19 pendapatan sebagian petani menurun 

secara drastis. sektor pertanian terkena dampak dalam menghadapi 

wabah virus covid-19 yaitu memengaruhi keberlangsungan kinerja 

sektor pertanian, belum meratanya distribusi, para petani menerima 

kelebihan pasokan yang menyebabkan harga lebih rendah, modal 

usaha terbatas selama musim tanam, penurunan penghasilan dan 

penurunan daya beli petani serta keterbatasan ekspor penyebrangan 

pulau jawa. maka penjualan semua terjadi penurunan. Maka dari itu 

pertanian sebelumnya yang selalu berperan menunjang perekonomian 

masyarakat sekarang sebaliknya menjadi adanya penurunan 

pendapatan masyarakat karena dengan adanya wabah virus corona 

yang melanda Indonesia dan negara lainnya. 

Adapun Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui apakah hasil 

pertanian dan luas lahan pepaya california berperan dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat dimasa pandemi covid-19 Dan 

untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap 

hasil pertanian dan luas lahan pepaya california dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat desa terdana kecamatan kotaagung kabupaten 

tanggamus. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau 

penelitian lapangan dilakukan dengan menggali informasi atau data 

yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yaitu di desa 

terdana kecamatan kotaagung kabupaten tanggamus. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data, Wawancara, data primer 

diperoleh langsung dari responden mengenai hasil pertanian dan luas 

lahan pepaya california berperan dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di masa pandemi covid-19. Sedangkan data sekunder 

buku-buku, jurnal-jurnal, dan dokumentasi laporan yang berkaitan 

dengan materi pembahasan, serta dari sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan petani pepaya dengan menanam 

pepaya california sangat membantu perekonomian masyarakat petani 

terutama yang mempunyai lahan yang cukup luas, karena luas lahan 

sangat mempengaruhi tingginya pendapatan. jadi semakin luas lahan 

pertanian maka semakin tinggi pula hasil yang akan didapat. Menurut 

Perspektif ekonomi islam dalam melakukan kegiatan ekonominya 

Pepaya California memanfaatkan dan mengelola pepaya dengan baik 

sebagai sumber daya hayati, untuk menghasilkan rezeki atau 
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pendapatan yang halal, sehingga dapat memenuhi kesejahteraan 

masyarakat petani pepaya california. Terpenuhinya kebutuhan ini 

merupakan unsur pertama dan untuk utama kesejahteraan sosial. Tak 

lupa sebagai rasa syukur mereka ikhlas bekerja untuk beribadah 

kepada Allah SWT dengan mencari rezeki yang halal. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah Pepaya California sudah cukup membantu 

memenuhi kebutuhan pokok petani Kebutuhan Tersier (Dharuriyah), 

kebutuhan sekunder (Hajiyah), dan kebutuhan tersier (Tahsiniyah). 

Kata Kunci : Hasil Pertanian, Luas Lahan, Ekonomi Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

During the COVID-19 pandemic, the income of some farmers 

decreased drastically.  the agricultural sector was affected in the face 

of the covid-19 virus outbreak, which affected the sustainability of the 

agricultural sector's performance, uneven distribution, farmers 

received excess supply which led to lower prices, limited business 

capital during the growing season, decreased income and decreased 

purchasing power of farmers and limited exports.  crossing the island 

of Java. then all sales decreased.  Therefore, the previous agriculture, 

which always played a role in supporting the economy of the 

community, has now turned into a decline in people's income due to 

the corona virus outbreak that hit Indonesia and other countries. 

The purpose of this study was to find out whether agricultural 

yields and land area of California papaya play a role in improving the 

community's economy during the covid-19 pandemic and to find out 

how Islamic economic views on agricultural products and California 

papaya land area in improving the economy of rural communities 

funded by Kotaagung District, Tanggamus Regency. 

This research uses qualitative research methods or field research 

is carried out by digging up information or data sourced from the 

location or research field, namely in the funded village, Kotaagung 

sub-district, Tanggamus district.  This study uses data collection 

techniques, interviews, primary data obtained directly from 

respondents regarding agricultural products and the land area of 

California papayas playing a role in improving the community's 

economy during the covid-19 pandemic.  While secondary data are 

books, journals, and report documentation related to the discussion 

material, as well as from other sources related to research problems. 

The results showed that papaya farmers by planting california 

papayas really helped the economy of farming communities, 

especially those who had large enough land, because land area 

greatly affected the high income.  So the wider the agricultural land, 

the higher the yield will be.  According to the Islamic economic 

perspective, in carrying out its economic activities, California Papaya 
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utilizes and manages papaya properly as a biological resource, to 

generate halal sustenance or income, so that it can meet the welfare of 

the California papaya farming community. The fulfillment of this need 

is the first and foremost element of social welfare.  Not to forget, as 

gratitude, they sincerely work to worship Allah SWT by seeking halal 

sustenance.  The conclusion of this study is that the California Papaya 

is sufficient to help meet the basic needs of farmers for Tertiary Needs 

(Dharuriyah), secondary needs (Hajiyah), and tertiary needs 

(Tahsiniyah). 

 Keywords: Agricultural Products, Land Area, Community Economy 
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MOTTO 

 

ًْفسُِهنِْ   َ ً َغَُُِّشُوْا هَا باِ َ لََ َغَُُِّشُ هَا بقَِىْمٍ حَتّه
 اىَِّ اّللّه

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka yang mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. (Q.S Ar‟rad: 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, Q.S Ar‟rad: 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum melanjutkan ke pembahasan lebih mendalam, pada 

bagian awal penulis akan memberikan definisi dari beberapa kata yang 

terdapat dalam judul penelitian ini, sehingga diharapkan tidak akan 

terjadi kesalah pahaman ataupun beda penafsiran antara pembaca dan 

yang dimaksudkan oleh penulis. Adapun judul Penelitian dalam 

proposal ini yaitu Peranan Hasil Pertanian Dan Luas Lahan Pepaya 

California Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Dimasa 

Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Petani Pepaya California Desa Tahala Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus). Berikut ini beberapa uraian istilah yang 

terdapat dalam judul  penelitian ini, yaitu: 

1. Peranan adalah  merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Peranan juga 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat dan harus dipergunakan.
2
 

2. Hasil Pertanian adalah Kegiatan usaha pengelolaan hasil pertanian 

yang memproses bahan pangan (berasal dari tanaman). Hasil 

pertanian juga produk hasil budidaya tanaman dan usaha pertanian. 

Hasil pertanian mengurangi atau menekankan tingkat kehilangan 

hasil panen atau menghasilkan produk yang lebih baik melalui 

kegiatan pengolahan.
3
 

                                                             
2
M.SP. (2020) Peranan Keluarga Tjong Yong Hian Terhadap Pembangunan 

Indonesia. Malang: CV. Literasi Nusanatara Abadi Dr. Pin, S.S., “No Title”, n.d. 
3MM Teknologi Hasil Pertanian 2016 Dr. Ir. Wardah, MP., Teknologi Hasil 

Pertanian.pdf, n.d. 
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2 

3. Luas lahan merupakan salah satu produksi yang mempunyai 

peranan penting dalam pertanian. lahan merupakan tempat 

penghasilan produk pertanian. sumber daya alam yang memiliki 

fungsi penting dalam pembangunan suatu negara. Dalam 

pembangunan, hampir semua sektorn memerlukan lahan seperti 

sektor pertanian. Disektor pertanian, lahan merupakan sumber daya 

yang sangat penting baik bagi petani maupun pembangunan 

pertanian karena lahan berperan penting dalam kegiatan produksi 

yang dapat menghasilkan kebutuhan pangan yang dibutuhkan oleh 

setiap manusia.
4
 

4. Pepaya California merupakan salah satu komoditas buah tropika 

utama yang dapat ditemui berbagai daerah di Indonesia. Pepaya 

merupakan tanaman serbaguna yang buahnya dap at dimanfaatkan 

keunggulan seperti cepat berproduksi dan mampu berbuah 

sepanjang tahun. Pepaya saat ini yang digemari oleh semua 

kalangan masyarakat yaitu buah pepaya California.
5
 

5. Meningkatan Ekonomi masyarakat merupakan meningkatan 

kemakmuran dan kesejahteraan serta penguatan struktur ekonomi 

wilayah dan nasional. Maksudnya ialah pertumbuhan ekonomi 

ialah proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam 

jangka panjang. Pertumbuhan perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di 

produksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat.
6
 

6. Covid-19 adalah Wabah bermula dari Wuhan salah satu wilayah di 

Cina yang kemudian menyebar kepada banyak Negara di dunia 

                                                             
4Fifian Permata dan Sari Munajat, “Analisis Luas Lahan Minimum untuk 

Memenuhi Kebutuhan Hidup Petani Padi Sawah di Kecamatan Jayapura Kabupaten 

OKU Timur Analysis of Minimum Land Area to Meet Living Needs Paddy Farmers”, 

Vol. 12 No. 2 (2019), hal. 157–162,. 
5Siti Nurlaili Usmayani et al., “Penggunaan Kalium Permanganat (KMnO4) 

Pada Penyimpanan Buah Pepaya California (Carica Papaya L.)”, Vol. 1 No. 2 

(2015). 
6Business Vol, “PENGARUH KONSUMSI RUMAH TANGGA, INVESTASI 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI JAMBI Sudirman, M. 
Alhudori Fakultas Ekonomi, Universitas Batanghari”, Vol. 2 No. 1 (2018), hal. 81–

91,. 
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termasuk Indonesia. Wabah Covid-19 yang melanda banyak 

Negara di dunia tersebut termasuk masalah global yang membawa 

dampak negative memburuknya ekonomi masyarakat, bangsa yang 

mengalami penurunan secara drastis. Wabah Covid -19 yang 

melanda dunia dari bulan Maret 2020 hingga saat ini termasuk 

Indonesia telah membawa dampak negatif pada banyak sektor 

kehidupan masyarakat, antara lain sektor ekonomi, sektor 

parawisata . sektor transportasi mengalami penurunan secara 

drastis.
7
 

7. Perspektif Ekonomi Islam Dalam istilah ekonomi yang dibangun 

atas dasar-dasar dan tatanan al-qur‟an dan al-sunnah dengan tujuan 

maslahah bagi umat manusia. yaitu ilmu pengetahuan sosial yang 

memepelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh 

nilai-nilai islam.
8
 

Berdasarkan pengertian diatas beberapa istilah yang telah 

dijelaskan, maka yang dimaksud dengan judul ini adalah sebuah 

kajian mengenai Peranan Hasil Pertanian Dan Luas Lahan Pepaya 

California Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Dimasa 

Pandemi Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Petani Pepaya California Desa Terdana Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggmus). 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertanian merupakan sektor primer dalam perekonomian 

Indonesia, artinya pertanian sebagai sektor utama yang 

menyumbang hampir dari setengah perekonomian.Peranan sektor 

pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting, karena 

sebagian besar anggota masyarakat Indonesia menggantungkan 

hidupnya pada sektor tersebut.Apabila para perencana dengan 

sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya, 

                                                             
7Reni Suryani Syafrida, Safrizal dan Dosen, “Pemutusan Hubungan Kerja Masa 

Pandemi Covid- 19 Perusahaan Terancam Dapat Dipailitkan Syafrida,”, Vol. 3 No. 1 

(2020), hal. 19–30,. 
8Muhammad Turmudi, “PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM Muhammad Turmudi”, 2017, hal. 37–56,. 
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maka salah satu caranya adalah dengan meningkatkan salah satu 

kesejahteraan sebagian besar anggota masyarakat yang hidup 

disektor pertanian.Salah satu bidang usaha agribisnis yang 

memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan adalah 

dibidang budidaya tanaman pepaya.
9
 

Adapun islam juga telah menjelaskan bahwa pertanian dan 

bercocok tanam adalah usaha yang disarankan oleh para ulama. 

Sebelumnya para ulama berselisih pendapat tentang usaha yang 

paling baik yaitu usaha daripada perniagaan, pertukangan, dan 

pertanian. Menurut imam an;nawi dalam shahihnya, pekerjaan 

yang paling baik adalah pertanian. Ini adalah pendapat yang sahih 

karena pertanian merupakan hasil dari tangannya sendiri dan ia 

juga memeberikan manfaat kepada diri sendiri, umat islam dan 

binatang. Hal tersebut juga diuraikan oleh Allah SWT dalam 

firmannya Al-Qur‟an Surat An-Najm :39 yang berbunyi : 

 

 ًۙ ًْسَاىِ الََِّ هَا سَؼه ُْسَ للِِْْ ٩٣ –وَاىَْ لَّ  

 

Artinya : “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya” 

Pepaya merupakan tanaman yang memiliki khasiat dan 

manfaat disetiap bagian tanamannya.Mulai dari akar, daun, buah, 

biji bahkan getahnya dimanfaatkan oleh manusia.Akar tanaman 

pepaya dapat digunakan sebagai obat cacing, mencegah resiko 

batu ginjal, hipertensi dan rematik.Daun tanaman pepaya dapat 

digunakan sebagai pengontrol tekanan darah, obat demam 

berdarah, obat nyeri perut saat haid, anemia dan masuk 

angin.Buah pepaya banyak mengandung vitamin seperti Vitamin 

A, B1 dan C, selain itu buah pepaya juga mengandung serat dan 

mineral.Biji pepaya dapat digunakan sebagai obat 

                                                             
9Panji Nugroho, “Studi Kelayakan Usaha Budidaya Pepaya California (Carica 

Papaya L.) Didesa pulau tagor kecamatan serbajadi Kabupaten Serbang Begaday”, 

Vol. 9 No. 3 (2021), hal. 1–9,. 
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cacingan.Getahnya dapat digunakan sebagai obat luka bakar, 

gatal-gatal dik ulit dan pelunak daging.
10

 

Umumnya, tanaman pepaya dapat tumbuh optimal 

diketinggian 200 – 500 m dpl dengan suhu berkisar 25 - 30℃. 

Pada ketinggian diatas 500 m dpl, pertumbuhan pepaya menjadi 

lambat dan rasa buahnya menjadi kurang manis. Hal inilah 

budidaya pepaya tidak disarankan dilakukan di dataran tinggi. 

Selain mempengaruhi rasa, pepaya yang ditanam di dataran tinggi 

juga mudah terserang penyakit karena kondisi kelembapan udara 

yang relatif tinggi kendati termasuk jenis tanaman yang mampu 

tumbuh diberbagai jenis tanah, pertumbuhan pepaya akan 

optimum bila ditanam pada tanah dengan pH 6 – 7. Tanah yang 

gambur, subur, dan banyak mengandung humus (bahan organic) 

sangat disukai.Salah satu kelebihan tanaman pepaya adalah 

berbuahnya tidak mengenal musim.Hal ini berarti tanaman pepaya 

dapat berbuah kapan saja tanpa tergantung musim.Hal ini pula 

yang membuat buah pepaya tidak pernah langka atau setiap saat 

bisa dijumpai di pasar tradisional atau pasar swalayan.
11

 

Tanaman hortikultura ini mampu meningkatkan pendapatan 

petani melalui peningkatan nilai tambah, perluasan peluang usaha, 

peningkatan kesejahteraan petani dan kesempatan 

kerja.Komoditas tanaman hortikultura di Indonesia dapat dibagi 

menjadi 4 kelompok besar, yaitu tanaman buah-buahan, tanaman 

sayuran, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias.Buah-buahan 

merupakan salah satu komoditas yang cukup banyak di konsumsi 

oleh masyarakat dan mempunyai peranan besar dalam pemenuhan 

gizi dan kesehatan tubuh. Jumlah penduduk setiap tahun terus 

meningkat maka permintaan terhadap buah-buahan akan semakin 

tinggi setiap tahunnya dan hal ini akan dapat membuka peluang 

usaha bagi agribisnis buahbuahan. Peningkatan kualitas buah 

                                                             
10Radix Suharjo et al., “Pengaruh beberapa teknik pengendalian terhadap 

keragaman dan intensitas berbagai jenis penyakit yang muncul pada pertanaman 

pepaya di Pekon Way Nipah Kecamatan Pematang Sawa Effect of control techniques 
against the diversity and intensity of several plant”, Vol. 1 (2020), hal. 33–43,. 

11Ketty Suketi Sriani Prihati, Budidaya Pepaya Unggul, 2009. 
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diharapkan mampu mengatasi persaingan tersebut disamping 

peningkatan produksi dan efisiensi usaha.Tanaman Pepaya 

California merupakan salah satu jenis Pepaya yang sedang 

digemari dan mulai dikembangkan di berbagai daerah di 

Indonesia.Permintaan buah Pepaya terus meningkat terutama 

untuk jenis Pepaya California.Sentra produksi buah Pepaya 

terdapat di pulau Jawa, dan Jawa Timur merupakan daerah sentra 

tertinggi kemudian diikuti Jawa Barat lalu Jawa Tengah.Selain 

untuk memenuhi kebutuhan domestik, pengembangan Pepaya 

juga diarahkan untuk memenuhi kebutuhan ekspor dengan melihat 

peluang pasar dan potensi sumberdaya yang ada agar produksi 

tanaman buah meningkat Kabupaten Tanggamus menjadi salah 

satu  kabupaten yang memproduksi tanaman buah seperti Mangga, 

Manggis dan Pepaya. Pengembangan budidaya Pepaya dilakukan 

untuk memenuhi permintaan pasar (market demand) dengan pola 

konsumsi buah masyarakat yang semakin meningkat.
12

 

Untuk harga pepaya California juga cukup tinggi yakni Rp. 

2.000 perkilonya.Pepaya California ini merupakan salah satu 

pepaya varietas unggulan setelah pepaya Bangkok.Sehingga 

keuntungan dengan mengembangkan usaha tani pepaya California 

lebih besar dari pepaya lokal biasa.Hal tersebut dapat 

meningkatkan keinginan petani untuk mengusahakan pepaya 

California, agar keuntungan yang diperoleh dapat semakin 

meningkat.
13

 (pertanian tanggamus bergairah). 

Berikut ini tabel luas lahan produksi buah pepaya california 

Salah Satu Kecamatan di Kabupaten Tanggamus yang 

mengembangkan usaha budidaya pepaya California adalah 

Kecamatan Kotaagung. 

 

 

                                                             
12R Hidayat et al., “Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Pepaya California ( 

Carica Papaya L .)”, 2021, hal. 35–48,. 
13Sayuti, “Petani Tanggamus Kembali Bergairah Kembangkan Pepaya 

California”, (Tanggamus: Kupastuntas.co, 
2018).https://www.kupastuntas.co/2018/04/10/petani-tanggamus-kembali-bergairah-

kembangkan-pepaya-california/?amp 

https://www.kupastuntas.co/2018/04/10/petani-tanggamus-kembali-bergairah-kembangkan-pepaya-california/?amp%20
https://www.kupastuntas.co/2018/04/10/petani-tanggamus-kembali-bergairah-kembangkan-pepaya-california/?amp%20
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Tabel 1.1 

Luas Lahan, dan Produksi (ton) Pepaya California 

Desa Terdana Kecamatan Kotaagung 

No Nama Luas 

Lahan 

Produksi (ton) 

2019 2020 

Bulan 

Januari-

Juni 

2020 

Bulan 

Juli-

Desember 

1 Hadori 1 Ha 104.544 52.272 78.408 

2 Sahrodi 1 Ha 104.544 52.272 78.408 

3 Armani 1 Ha 104.544 52.272 78.408 

4 Azhari 1 Ha 104.544 52.272 78.408 

5 Herman 0,5 Ha 76.032 38.016 50.688 

6 Saipul    1 Ha 104.544 52.272 78.408 

7 Rohim 0,5 Ha 76.032 38.016 50.688 

8 Muji 0,5 Ha 76.032 38.016 50.688 

9 Slamet 1 Ha 104.544 52.272 78.408 

10 Rosidi 1 Ha 104.544 52.272 78.408 

11 Suwito 0,5 Ha 63.360 38.016 50.688 

12 Mikan 0,5 Ha 63.360 38.016 50.688 

13 Usuf 0,5 Ha 63.360 38.016 50.688 

14 Tabroni 0,5 Ha 63.360 38.016 50.688 

15 Zairi rais 0,5 Ha 76.032 50.688 63.360 

16 Zairi ali 0,5 Ha 76.032 50.688 63.360 

17 Agus 1 Ha 156.816 78.408 104.544 

18 Nurdin 0,5 Ha 76.032 38.016 50.688 

19 Anuddin 0,5 Ha 76.032 38.016 50.688 

20 Hasanuddin 1 Ha 156.816 78.408 104.544 

21 Maluwi 0,5 Ha  76.032 38.016 50.688 

22 Zubaidi 0,5 Ha  76.032 50.688 63.360 

23 Rizal 0,5 Ha  50.688 25.344 38.016 

24 Ramzi 0,5 Ha 50.688 25.344 38.016 

25 Sutar 0,5 Ha 76.032 38.016 50.688 

Sumber : Wawancara pada Petani Pepaya California Desa Terdana 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan semakin luas tanah 

(lahan) usaha tani yang diusahakan, maka jumlah produksi yang 

dihasilkan juga semakin banyak sehingga pendapatan yang 

diterima petani semakin tinggi. Tidak hanya lahan, namun dalam 

pengusahaan usaha tani yang intensif  juga memerlukan tenaga 

kerja dalam jumlah yang banyak dan jumlah biaya produksi yang 

semakin besar, dengan demikian petani akan mendapatkan hasil 

produksi yang semakin tinggi.
14

 

Berikut ini data yang menunjukkan produksi pertanian pepaya 

california di desa terdana kecamatan kotaagung kabupaten 

tanggamus: 

Tabel 1.2 

Produksi Buah Pepaya di Kabupaten Tanggamus 

Kecamatan Kotaagung  pada tahun 2018 – 2019 

No Jenis Tanaman Produksi Pertumbuhan 

Produksi (Ku) 2019 2020 

1. Pepaya 864 259 605 

Sumber Data : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH 2020 

Berdasarakan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tanaman pepaya 

di kabupaten tanggamus kecamatan kotaagung mengalami 

penurunan produksi dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 

jumlah produksi mencapai 864 Ku dan menurun menjadi 259 Ku 

pada tahun 2020, dari data tersebut dapat dilihat bahwa buah 

pepaya mengalami penurunan produksi sebesar 605 Ku.
15

 

Penurunan jumlah produksi dikarenakan Pada Tahun 2020 

menjadi awal pukulan bagi seluruh Indonesia dengan adanya 

pandemi  Virus Corona. Virus ini biasanya disebut dengan Covid-

19, Virus Corona merupakan jenis Virus baru yang menyebabkan 

penyakit Menular dan Mematikan Penyakit ini mulai dari gejala 

ringan, sedang, sampai berat. Dalam Hitungan Bulan Covid-19 ini 

sudah menyebar ke berbagai Negara Salah Satunya 

Indonesia.Covid-19 ini Tidak hanya mematikan, namun covid-19 

                                                             
14  Masyarakat petani Pepaya California Desa Terdana Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus (2022) 
15Panji Nugroho, Op.Cit. hlm 2-3. 
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ini juga berdampak pada perekonomian dunia karena kebijakan 

beberapa negara dalam membatasi pergerakan orang, maupun 

barang, dampaknya yang meluas covid-19 ini menjadi 

pandemi.
16

Wabah ini telah ditetapkan sebagai darurat kesehatan 

global. Virus ini sempat membuat semua kegiatan sehari-hari man  

usia terhambat.
17

 

Dampak penyebaran penyakit Covid-19 tidak hanya 

menyebabkan penurunan status kesehatan masyarakat namun juga 

berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan lainnya termasuk 

dampak jangka pendek yaitu terjadinya perlambatan ekonomi 

global termasuk Indonesia.
18

Setiap Negara mengeluarkan berbagai 

kebijakan yang terkait dengan pembatasan mobilisasi manusia dan 

barang, yang tentunya kebijakan tersebut berdampak pada 

aktivitas ekonomi.kebijakan ini hampir dilakukan secara 

bersamaan diberbagai negara menyebabkan turunnya permintaan 

secara global, dan harga komoditas bergerak cenderung menurun. 

kondisi ini menggambarkan perlambatan ekonomi yang saat ini 

terjadi dan akan dihadapi pada masa-masa  mendatang.
19

 

Di masa pandemi covid-19 pendapatan sebagian petani 

menurun secara drastis sehingga memerlukan tambahan modal, 

maka dari itu sangat penting hadirnya pemerintah dalam 

membantu permodalan petani melalui kebijakan penyediaan kredit 

pertanian sepertin bantuan langsung tunai (BLT) dan bantuan 

lainnya.
20

Maka Sektor Pertanian menjadi sorotan pada masa 

pandemi covid-19 ketahanan pangan menjadi suatu keharusan 

                                                             
16Fitria Naimatu Sadiyah, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Perdagangan Komoditas Pertanian Di Idonesia”, Vol. 5 (2021), hal. 

950–961,. 
17Ririn Noviyanti Putri, “Indonesia dalam Menghadapi Pandemi Covid-19”, 

Vol. 20 No. 2 (2020), hal. 705–709, https://doi.org/10.33087/jiubj.v20i2.1010. 
18Erna martiani, “Optimalisasi Peran Pemuda Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Melalui Bidang Pertanian, Perikanan, Dan Peternakan Pada Masa 
Pandemi Covid- 19 Di Cipedak Sub Unit 007/01 Cipedak Jagakarsa, Jakarta Selatan”, 

2021. 
19Miftahul Azis et al., “Dampak pandemi covid-19 terhadap investasi sektor 

pertanian”, No. 3 (2020), hal. 107–125,. 
20Achmad Suryana Dkk, dampak pandemi covid-19 Perspektif Adaptasi dan 

Resiliensi Sosial Ekonomi Pertanian, n.d. 
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untuk diperhatikan pemerintah untuk menghindari krisis pangan 

dengan berbagai usaha dilakukan pada masa pandemi covid-19 

guna mencapai ketahanan pangan keluarga.
21

 Pendapatan yang 

diperoleh petani pepaya california di sajikan pada : 

Tabel 1.3  

Pendapatan Dalam 1 Tahun 2019-2020 

No Nama Luas 

laha

n 

Pendapatan 

tahun 2019 

Pendapatan 

tahun 2020 

bulan 

januari-juni 

Pendapatan 

tahun 2020 

bulan juli-

desember 

1 Hadori 1 Ha Rp.261.360

.000 

Rp.73.180.80

0 

Rp.156.816

.000 

2 Sahrodi 1 Ha Rp.261.360

.000 

Rp.73.180.80

0 

Rp.156.816

.000 

3 Armani 1 Ha Rp.261.360

.000 

Rp.73.180.80

0 

Rp.156.816

.000 

4 Azhari 1 Ha Rp.261.360

.000 

Rp.73.180.80

0 

Rp.156.816

.000 

5 Herman 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.26.611.20

0 

Rp.50.688.

000 

6 Saipul    1 Ha Rp.261.360

.000 

Rp.73.180.80

0 

Rp.156.816

.000 

7 Rohim 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.26.611.20

0 

Rp.50.688.

000 

8 Muji 0,5 

Ha 

Rp.190.080

.000 

Rp.57.024.00

0 

Rp.76.032.

000 

9 Slamet 1 Ha Rp.209.088

.000 

Rp.36.590.00

0 

Rp.78.408.

000 

10 Rosidi 1 Ha Rp.209.088

.000 

Rp.36.590.00

0 

Rp.78.408.

000 

11 Suwito 0,5 Rp.190.080 Rp.57.024.00 Rp.76.032.

                                                             
21Ambayu Sofya Yuana et al., “Mekanisme Survival Petani „ Gurem ‟ pada Masa 

Pandemi”, Vol. 4 No. 2 (2020), hal. 201–214, 

https://doi.org/10.21580/jsw.2020.4.2.6201. 
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Ha .000 0 000 

12 Mikan 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.57.02400

0 

Rp.76.032.

000 

13 Usuf 0,5 

Ha 

Rp.190.080

.000 

Rp.57.024.00

0 

Rp.76.032.

000 

14 Tabroni 0,5 

Ha 

Rp.126.720

.000 

Rp.38.016.00

0 

Rp.57.024.

000 

15 Zairi 

rais 

0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.50.688.00

0 

Rp.95.040.

000 

16 Zairi ali 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.50.688.00

0 

Rp.95.040.

000 

17 Agus 1 Ha Rp.235.224

.000 

Rp.54.885.80

0 

Rp.104.544

.000 

18 Nurdin 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.38.016.00

0 

Rp.76.032.

000 

19 Anuddin 0,5 

Ha 

Rp.190.080

.000 

Rp.38.016.00

0 

Rp.76.032.

000 

20 Hasanud

din 

1 Ha Rp.235.224

.000 

Rp.54.885.80

0 

Rp.104.544

.000 

21 Maluwi 0,5 

Ha 

Rp.190.080

.000 

Rp.38.016.00

0 

Rp.76.032.

000 

22 Zubaidi 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.44.352.00

0 

Rp.95.040.

000 

23 Rizal 0,5 

Ha 

Rp.101.376

.000 

Rp.25.344.00

0 

Rp.57.024.

000 

24 Ramzi 0,5 

Ha 

Rp.101.376

.000 

Rp.25.344.00

0 

Rp.57.024.

000 

25 Sutar 0,5 

Ha 

Rp.152.064

.000 

Rp.38.016.00

0 

Rp.76.032.

000 

Sumber: Data Wawancara Petani pepaya California Desa Terdana 
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Dengan harga jual di setiap minggunya disajikan ditabel berikut : 

Tabel 1.4  

Harga Per Kg Pepaya California 

No Nama Luas 

lahan 

Harga 

Pepaya 

tahun 

2019 

Harga 

Pepaya 

Tahun 

2020 

bulan 

Januari-

Juni 

Harga 

Pepaya 

Tahun 2020 

Bulan Juli-

Desember 

1 Hadori 1 Ha Rp. 2.500 Rp. 700 Rp. 1.500 

2 Sahrodi 1 Ha Rp. 2.500 Rp. 700 Rp. 1.500 

3 Armani 1 Ha Rp. 2.500 Rp. 700 Rp. 1.500 

4 Azhari 1 Ha Rp. 2.500 Rp. 700 Rp. 1.500 

5 Herman 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.000 

6 Saipul    1 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.500 

7 Rohim 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.000 

8 Muji 0,5 Ha Rp. 2.500 Rp. 1.500 Rp. 2.000 

9 Slamet 1 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.500 

10 Rosidi 1 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.500 

11 Suwito 0,5 Ha Rp. 2.500 Rp. 1.500 Rp. 2.000 

12 Mikan 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.000 

13 Usuf 0,5 Ha Rp. 3000 Rp. 1.500 Rp. 2.000 

14 Tabroni 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 1000 Rp. 1.500 

15 Zairi rais 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 1000 Rp. 1.500 

16 Zairi ali 0,5 Ha Rp. 1.500 Rp. 1000 Rp. 1.500 

17 Agus 1 Ha Rp. 1.500 Rp. 1000 Rp. 1000 

18 Nurdin 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.500 

19 Anuddin 0,5 Ha Rp. 2.500 Rp. 1000 Rp. 1.500 

20 Hasanuddin 1 Ha Rp. 1.500 Rp. 700  Rp. 1.000 

21 Maluwi 0,5 Ha Rp. 2.500 Rp.1000 Rp. 1.500 

22 Zubaidi 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 700 Rp. 1.500 

23 Rizal 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 1.000 Rp. 1.500 
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24 Ramzi 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 1.000 Rp. 1.500 

25 Sutar 0,5 Ha Rp. 2000 Rp. 1.000 Rp. 1.500 

Sumber : Wawancara pada Petani Pepaya California Desa Terdana 

 

Hasil perhitungan diatas pada tahun 2019 sebelum masa 

pandemi covid-19 pendapatan petani pepaya california tinggi, 

namun setelah adanya masa pandemi covid-19 menjadi menurun 

hal tersebut karena menurunnya harga jual pepaya california dan 

susahnya untuk penyebrangan pulau jawa namun setelah beberapa 

bulan harga pepaya california meningkat kembali meski tidak 

terlalu tinggi seperti tahun sebelumnya.
22

 

Dengan adanya wabah virus covid-19 memberikan dampak 

bagi sejumlah sektor ekonomi yang ada diindonesia terutama 

sektor pertanian, sejak awal wabah covid-19, jalur perdagangan 

internasional terputus dan hampir setiap negara didunia berusaha 

memenuhi kebutuhan pangannya. sektor pertanian terkena 

dampak dalam menghadapi wabah virus covid-19 yaitu 

memengaruhi keberlangsungan kinerja sektor pertanian, belum 

meratanya distribusi, para petani menerima kelebihan pasokan 

yang menyebabkan harga lebih rendah, modal usaha terbatas 

selama musim tanam, penurunan penghasilan dan penurunan daya 

beli petani serta keterbatasan ekspor penyebrangan pulau jawa.
23

 

Pandemi Covid-19 ini penyakit membahayakan sangat 

berdampak bagi masyarakat, termasuk pada perekonomian dan 

pola hidup.Ditambah pula dengan peraturan Pemerinta agar 

mengatasi penyebaran covid-19, telah mengeluarkan aturan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) maka penjualan semua 

terjadi penurunan.
24

 

                                                             
22Very Andrianingsih, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pendapatan 

Petani Tembakau Didesa Palongan”, Vol. 18 (2021). 
23Ines Paramithasari Dkk, “Kinerja Sektor Pertanian Di Provinsi Jawa Timur 

Pada Masa Pandemi Covid-19”, Vol. 46 No. 22 (2021), hal. 428–440,. 
24Riffani Kansi, “Analisis Rantai Pasok Komoditi Cabai Rawit Di Pasar 

Bersehati Kota Manado Di Masa Pandemi Covid-19”, Vol. 17 (2021), hal. 217–224,. 
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Maka dari itu pertanian sebelumnyaa yang selalu berperan 

menunjang perekonomian masyarakat sekarang sebaliknya 

menjadi adanya penurunan pendapatan masyarakat karena dengan 

adanya wabah virus corona yang melanda Indonesia dan negara 

lainnya. Tidak dapat dipungkiri covid-19 yang telah berlangsung 

selama 2 tahun lebih telah berimbas pada berbagai sektor 

kehidupan, termasuk pertanian Indonesia yang merupakan negara 

agraris menjadikan sektor pertanian sebagai tumpuan hidup jutaan 

jiwa ditanah air sehingga sektor pertanian harus tetap eksis 

mendukung kebutuhan pangan seluruh rakyat Indonesia meski 

ditengah pandemi covid-19 yang tidak kunjung reda.
25

 

Dari latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 

penelitian Peranan Hasil Pertanian Dan Luas Lahan Pepaya 

California Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Dimasa 

Pandemi Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Petani Pepaya California Desa Tahala Kecamatan Kotaagung). 

 

C. Fokus dan sub-fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan fokus yang mana 

area spesifik yang akan di teliti yaitu pada Petani pepaya California 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dimasa pandemi covid-

19 di desa tahala kecamatan kotaagung kabupaten tanggamus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka yang 

menjadi permasalahannya adalah: 

1. Apakah hasil pertanian dan luas lahan pepaya california 

berperan d alam meningkatkan ekonomi masyarakat di masa 

pandemi covid-19? 

2. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap hasil pertanian 

dan luas lahan pepaya california dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa terdana? 

                                                             
25Shinta Prastyanti, “Media Baru Dalam Pembangunan Pertanian Serta 

Prospeknya Bagi Generasi Milenial Di Era Pandemi Covid 19”, 2021, hal. 94–104,. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah hasil pertanian dan luas lahan pepaya 

california berperan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

dimasa pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi islam 

terhadap hasil pertanian dan luas lahan pepaya california dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penemuan peneliti diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih dalam disiplin ilmu ekonomi syariah untuk 

dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya dan 

pembanding bagi penelitian lain terkait hasil pertanian dan 

luas lahan pepaya California dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat dimasa pandemi covid-19. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

masyarakat sebagai pertimbangan dalam melakukan 

kegiatan usaha pertanian pepaya California. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak-pihak 

terkait mengenai permasalahan yang ada. 

b. Bagi Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dan juga 

menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 

pengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

Perkuliahan di Jurusan Ekonomi Syari‟ah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penyusun melakukan penelaah terhadap penelitian yang sudah 

ada. Penyusun menemukan beberapa penelitian yang mempunyai 

kemiripan dengan judul yang diangkat yaitu Peranan Hasil 

Pertanian Dan Luas Lahan Pepaya California Dalam Meningkatkan 
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Ekonomi Masyarakat Di Masa Pandemi Covid-19 Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam yang dapat dijadikan bahan acuan dan 

masukan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1.5 

Kajian Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitia

n 

Peneliti

an 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

         

1. 

peran 

pemuda 

dalam 

meningk

atkan 

Perekon

omian 

melalui 

bidang 

pertanian

, 

perikana

n, Dan 

peternak

an pada 

masa 

pandemi 

covid-19 

di 

cipedak, 

jakarta 

selatan 

Erna 

Martiy

ani 

(2021) 

melakukan 

optimalisas

i terhadap 

peran 

pemuda 

dalam 

meningkat

kan 

perekonom

ian melalui 

bidang 

pertanian, 

perikanan, 

dan 

peternakan 

pada masa 

pandemi 

covid -19 

di sub unit 

007/01, 

Cipedak, 

Jagakarsa, 

Jakarta 

Selatan. 

Pendekat

an 

metode 

kualitatif 

 

Upaya-

upaya 

strategis 

yang 

memberika

n 

solusi 

terhadap 

permasalah

an yang 

dihadapi 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 

ini 

diperlukan 

seperti 

melalui 

edukasi 

terkait 

kesehatan, 

kegiatan 

pendampin

gan dalam 

pembuatan 
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berbagai 

produk 

pangan 

ataupun 

produk 

lainnya 

yang dapat 

digunakan 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat 

dalam 

meningkatk

an status 

kesehatan 

dan 

kesejahtera

an 

masyarakat.
26

 

2. Strategi 

Pengelol

aan 

Usahatan

i Kelapa 

Sawit 

Rakyat 

Masa 

Pandemi 

Covid-

Hotden 

Leonar

do 

Naingg

olan 

(2021) 

Untuk 

mengetahui 

kondisi 

usahatani 

kelapa 

sawit 

rakyat pada 

masa 

pandemi 

covid-19, 

analisis 

pendapat

an dan 

analisis 

SWOT 

kondisi 

pengelolaa

n usahatani 

kelapa 

sawit 

rakyat pada 

masa 

pandemi 

covid-19 

berada pada 

                                                             
26Erna martiani, “Optimalisasi Peran Pemuda Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Melalui Bidang Pertanian, Perikanan, Dan Peternakan Pada Masa 
Pandemi Covid- 19 Di Cipedak Sub Unit 007/01 Cipedak Jagakarsa, JAKARTA 

SELATAN”, 2021, hlm 1-3. 
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19 di 

Kecamat

an STM 

Hilir 

Kabupat

en Deli 

Serdang, 

Provinsi 

Sumater

a Utara, 

Indonesi

a 

mengetahui 

kesiapan 

petani 

dalam 

mengelola 

usahatanin

ya di masa 

pandemi 

covid-19, 

merumuska

n strategi 

pengelolaa

n usahatani 

kelapa 

sawit 

rakyat 

masa 

pandemi 

covid-19. 

kondisi 

yang tidak 

menguntun

gkan bagi 

petani, 

yang 

ditandai 

dengan 

terjadinya 

peningkata

n biaya 

produksi, 

peningkata

n biaya 

tenaga 

kerja; 

terjadi 

penurunan 

produksi, 

terjadi 

penurunan 

penerimaan 

dan 

pendapatan 

petani. 

Petani 

responden 

siap untuk 

mengemba

ngkan 

usaha 

taninya 

pada masa 

pandemi 

covid-19 
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dengan 

strategi 

khusus.
27

 

3. Strategi 

Memper

kuat 

Ketahan

an 

Pangan 

dan 

Sektor 

Pertania

n Pada 

Masa 

Pandemi 

Covid-

19” 

Yulian

a 

(2021) 

menjelaska

n 

bagaimana 

strategi 

memperku

at 

ketahanan 

pangan dan 

sektor 

pertanian 

pada masa 

pandemi 

COVID-

19. 

Metode 

yang 

digunaka

n adalah 

penelusur

an 

pustaka 

strategi 

jangka 

pendek 

untuk 

mengontrol 

harga 

pangan, 

distribusi 

makanan, 

mengurangi 

impor 

makanan 

yang tidak 

diperlukan, 

meningkatk

an 

kewaspada

an diet 

untuk 

meningkatk

an 

imunitas, 

dan 

memberika

n subsidi 

bagi petani. 

Strategi 

jangka 

                                                             
27Deli Serdang District dan North Sumatra Province, “Strategi Pengelolaan 

Usahatani Kelapa Sawit Rakyat Masa Pandemi Covid-19 Di Kecamatan STM Hilir 
Kabupaten Deli Serdang , Provinsi Sumatera Utara , Indonesia”, Vol. 4 No. 2 

(2021), hal. 260–275, https://doi.org/10.37637/ab.v4i2.724. 
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panjang 

adalah 

membuat 

rantai 

suplai 

makanan 

lebih 

efektif dan 

meningkatk

an 

diversifikas

i makanan. 

Peran serta 

semua 

orang dan 

pihak 

diperlukan 

untuk 

kesuksesan 

program 

ini.
28

 

 

Berdasarkan Uraian penelitian terdahulu di atas, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

menyangkut variabel yang akan diteliti. Variabel penelitian 

terdahulu membahas mengenai strategi pengolahan usaha tani atau 

strategi memperkuat ketahanan pangan, sedangkan variabel yang 

akan penulis teliti yaitu hasil pertanian dan luas lahan pepaya 

california dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dalam 

perspektif ekonomi islam. cakupan penelitian terlebih dahulu lebih 

luas yaitu daerah kecamatan dan kabupaten sedangkan ruang 

lingkup penelitian peneliti lebih sempit yaitu diwilayah desa. 

                                                             
28Yuliana, “Strategi Memperkuat Ketahanan Pangan dan Sektor Pertanian Pada 

Masa Pandemi Covid-19”, 2021, hal. 253–257,. 
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Perbedaan selanjutnya menyangkut tujuan strategi memperkuat 

ketahanan pangan dan sektor pertanian, Untuk mengetahui kondisi 

usahatani kelapa sawit rakyat pada masa pandemi covid-19, 

mengetahui kesiapan petani dalam mengelola usahataninya di masa 

pandemi covid-19, merumuskan strategi pengelolaan usahatani 

kelapa sawit rakyat masa pandemi covid-19. 

 

H. Metode penelitian 

1. Metode penelitian 

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki 

tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis.Dikatakan sebagai 

kegiatan ilmiah Karena penelitian dengan aspek ilmu 

pengetahuan dan teori. „terencana‟ karena penelitian harus 

direncana kan dengan memperhatikan waktu, dana dan 

aksebilitas terhadap tempat dan data.
29

 

2. Lokasi dan Tempat Penelitian 

a. Waktu 

Waktu periode penelitian akan di tambahkan pada saat 

akan melakukan penelitian atau dilampirkan. 

b. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di desa tahala kecamatan 

kotaagung kabupaten tanggamus. 

3. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau 

penelitian lapangan, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

terlibat dengan partisipan atau masyarakat yang berarti turut 

merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus juga 

mendapatakan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

situasi setempat. Penelitian lapangan dilakukan dengan 

menggali informasi atau data yang bersumber dari informasi 

atau lapangan penelitian yang berkaitan dengan Peranan Hasil 

                                                             
29Ina Magdalena et al., “Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan”, Vol. 

2 (n.d.), hal. 132–139,. 
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Pertanian Dan Luas Lahan Pepaya California Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Dimasa Vandemi Covid-19” 

selain itu peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan 

(library Research).
30

 

4. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

dalam penelitian akan menggunakan data sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

dari lapangan penelitian, seperti data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan dokumentasi langsung dengan objek 

penelitian 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak 

langsung dari lapangan, misalnya dari Koran, dokumen, 

jurnal penelitian ataupun artikel-artikel.Data sekunder 

biasanya berbentuk dokumentasi atau data laporan yang 

tersedia, misalnya berupa gambaran umum bagaimana 

situasi atau keadaan yang ada di desa tahala, kecamatan 

kotaagung, kabupaten tanggamus provinsi lampung.
31

 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek atau individu yang 

akan diteliti memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap.
32

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada 

obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 

karakteristik /sifat yang dimiliki oleh objek.Menurut Muh 

teguh, Populasi menunjukkan keadaan dan jumlah objek 

penelitian secara menyeluruh yang memiliki karakteristik 

                                                             
30Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya”, 2018. 
31Kun Maryati, Sosiologi, 2005. 
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed 

Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 119. 
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tertentu.
33

 Dalam hal ini populasi yang menjadi objek 

penelitian adalah petani pepaya california di Desa Tahala 

kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus yang 

berjumlah 25 orang petani. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.Bila 

populasi besar, peneliti tidak dapat mengambil semua untuk 

dijadikan sampel.dan apabila jumlah populasi terlalu kecil 

(dibawah 30) maka peneliti wajib mengambil semua jumlah 

populasi untuk dijadikan sampel.
34

 Menurut Arikunto jika 

populasi sampel kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 

semuanya, jika populasi sampel lebih dari 100 orang, dapat 

diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka jumlah sampel petani yang akan 

diambil adalah semuanya yaitu 25 petani pepaya california.
35

 

6. Teknik Pengumpulan data 

Dalam Penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara wawancaraa, observasi, dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 

menghaaruskan teliti turun kelapangan untuk mengamati 

objek penelitian dan aktivitas individu-individu dilokasi 

peneliti. Dalam hal ini peneliti akan melakukan perekaman 

dan mencatat baik secara terstruktur maupun semi 

terstruktur. Selain itu peneliti juga membuat kuesioner untuk 

diisi oleh responden dengan sistem random. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini adalah interview 

research yaitu wawancara yang digunakan untuk melengkapi 

                                                             
33Muh. Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi, (Cet. II; Jakarta: 

PT. Karya Grafindo Persada, 2001), h. 125, n.d. 
34Sugiyono, Statistika Penelitian , (Cet. V; Bandung g: CV, Alfabeta, 2003), 

h.57, n.d., hlm 120. 
35Panji Nugroho, Op.Cit. hlm 4. 
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data peneliti ilmiah untuk menggali, informasi, komentar 

dan pendapat dari responden yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah hal-hal yang berupa buku, surat 

kabar, majalah, notulensi rapat, agenda dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti perlu mencari dokumen-

dokumen yang diperlukan melalui dokumen yang sudah ada 

sebelumnya yaitu penelitian terdahulu, maupun dengan data-

data terupdate.
36

 

 

I. Analisis Data 

Metode pengolahan data adalah data yang dikumpulkan dari 

penelitian harus diolah sehingga diperoleh keterangan yang 

berguna.Data yang diolah tersebut dianalisis dan disajikan, dengan 

demikian dapat digunakan oleh siapa saja terutama dalam 

mengambil keputusan dan simpulan.Apabila data sudah 

dikumpulkan dan diolah kemudian dibuat analisis-analisis, maka 

dapat ditarik simpulan yang berguna bagi peneliti sebagai dasar 

untuk membuat keputusan. 

Sedangkan proses analisis data yang berguna untuk menarik 

ara sederhana dapat dijelaskan, bahwa data yang telah terkumpul, 

dikomparasikan dengan konsep atau teori yang ada, kemudian 

disajikan dalam bentuk karya ilmiah. Dengan demikian dapat 

diketahui, bahwa peneliti mengkaji gejala-gejala umum dari 

variabel penelitian, untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulan 

yang disajikan dalam karya ilmiah.Sedangkan dalam melakukan 

analisis data, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode pengolahan data analisis deskriptif ini, dilakukan dengan 

cara menguraikan, menggambarkan atau melukiskan keadaan 

peneliti melalui keterangan - keterangan yang didapat dari 

informasi. Setelah data keseluruhan diolah, maka kegiatan 

selanjutnya adalah menganalisis data lebih lanjut dan analisis data 

                                                             
36Agus Sugiharto, Stalking Ala Milenial di Era Digital, 2021. 
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tersebut disusun berdasarkan sistematika secara terperinci, 

sehingga pada akhirnya diperoleh kesimpulan yang bersifat 

umum.
37

 

 

J. Sistematik Pembahasan 

Sistematika pembahasanmerupakan struktur pembahasan penelitian 

yang akan dilakukan. Sistematika pembahasan ini berisikan tentang 

alur pembahasan skripsi ini. Berikut ini adalah sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari Penegasan judul, Latar Belakang Masalah, Fokus 

dan sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, 

Metode Penelitian serta sistematika Pembahasaan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan terkait hasil pertanian dan luas lahan pepaya 

california dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dimasa pandemi 

covid-19 didesa tahala kecamatan kotaagung kabupaten tanggamu 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan terkait gambaran umum objek penelitian dan 

penyajian fakta dan data penelitian terkait hasil pertanian dan luas 

lahan pepaya california dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

dimasa pandemi covid-19 desa terdana. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini membahas analisis penelitian dan temuan penelitian terkait 

hasil pertanian dan luas lahan pepaya california dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat dimasa pandemi covid-19. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisikan 

kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi atas hasil penelitrian 

bagi pihak-pihak terkait. 

 

                                                             
37I Wayan Arya Adnyana, Tutur Parakriya Kontemplasi dan Rekonstuksi Moral 

Hindu, (Bandung, NilaCakra : 2020), n.d. 
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K. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono, kerangka berfikir didefinisikan sebagai 

model konseptial yang dimanfaatkan sebagai teori yang ada 

kaitannya dengan beberapa faktor yang diindetifikasi sebagai 

masalah penting untuk kerangka penelitian.
38

 

 

HASIL 

PENELITIAN 

 

 

LUAS LAHAN PERTANIAN 

PEPAYA CALIFOR 

 

 

MENINGKATKAN EKONOMI 

MASYARAKAT 

 

 

 

 

- Produksi Pepaya California 

 

- Meningkatkan Pendapatan 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

 

                                                             
38Deepublish Penerbit, “Kerangka Berfikir”, 2022. 

https://penerbitdeepublish.com/kerangka-berpikir/ 

https://penerbitdeepublish.com/kerangka-berpikir/
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Pertanian 

1. Pengertian Sektor pertanian 

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan 

berperan penting dalam perekonomian nasional dan 

kelangsungan hidup masyarakat, terutama terhadap sumbangan 

terhadap PDB, penyediaan lapangan kerja dan penyediaan 

pangan dalam negara.
39

 Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber 

energi serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Oleh 

karenanya sektor pertanian adalah sektor yang paling dasar 

dalam perekonomian yang merupakan penopong kehidupan 

produksi sektor-sektor lainnya seperti subsektor perikanan, 

subsektor perkebunan, subsektor peternakan.
40

 Kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk dalam 

pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau 

bercocok tanam serta pembesaran hewan ternak. Pertanian juga 

serangkaian aktivitas yang mengubah lingkungan untuk 

menghasilkan produk hewani dan nabati yang bermanfaat bagi 

manusia. Pertanian akan selalu memerlukan bidang permukaan 

bumi yang luas dan terbuka sorotan sinar matahari. Pertanian 

rakyat di usahakan di tanah-tanah sawah, ladang dan 

pekarangan. Didalam pertanian hampir tidak ada usaha tani 

yang memproduksi hanya satu macam hasil saja. Dalam satu 

tahun petani memutuskan untuk menanam tanaman bahan 

makanan atau tanaman perdagangan. Alasan petani untuk 

menanam bahan makanan terutama didasarkan atas kebutuhan 

makanan untuk seluruh keluarga petani.  

                                                             
39Julius r latumaresa, perekonomian indonesia dan dinamika ekonomi 

global.(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015),308 
40 Iskandar Putong, teori ekonomi mikro, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2005), 

93. 
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Menurut Mosher pertanian adalah suatu bentuk produksi 

yang khas yang didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman 

dan hewan. Petani mengelola dan merangsang pertumbuhan 

tanaman dalam suatu usaha tani, dimana kegiatan produksi 

merupakan bisnis, sehingga pengeluaran dan pendapatan sangat 

penting artinya. 

Menurut Van Aarsten pertanian adalah digunakan kegiatan 

manusia untuk memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan dan hewan yang pada mulanya dicapai dengan jalan 

sengaja menyempurnakan segala kemungkinana yang telah 

diberikan oleh alam guna mengembangkan tumbuhan dan 

hewan tersebut.
41

 

Pertanian dapat diartikan secara sempit maupun secara luas 

pertanian dalam arti sempit yaitu pertanian yang hanya 

melakukan budidaya tanaman saja, sedangkan pertanian dalam 

arti luas yaitu pertanian yang mencangkup seluruh pemanfaatan 

makhluk hidup baik pada tanaman maupun hewan seperti 

peternakan, perikanan dan perkebunan. Kegiatan pertanian 

memiliki peran yang cukup besar dalam bagi kehidupan. 

Masyarakat sangat mempunyai ketergantungan terhadap hasil 

dari pertanian, menjadikan kegiatan pertanian harus dilakukan 

secara kontinyuitas.
42

 

Petani adalah penduduk atau masyarakat eksistensial 

terlibat dalam cocok tanam, kategori itu dengan demikian 

mencangkup petani penggarab maupun bagi hasil, ataupemilik 

penggarap selama mereka itu berada pada posisi pembuat 

keputusan yangrelevan tentang bagaimana pertumbuhan 

tanaman mereka.  

Triyono mengklarifikasikan petani menjadi empat kelompok 

yaitu : 

                                                             
41 Tulus T.H Tambunan, Perkembangan Sektor Pertanian Indonesia,.9 
42 Nindri Dwita Nur Afkarina, “Dampak penurunan kuantitas dan kualitas pepaya 

pada perubahan sosial masyarakat di desa serut kecamatan panti kabupaten jember”, 

Vol. 3 (2019), hal. 470–476,. 
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a. Petani kelas atas dengan pemilikan sawah lebih dari stau 

hektar 

b. Petani kelas menengah antara 0,15-1 hektar 

c. Petani kecil 0,21-0,50 hektar 

d. Tuna kisma atau buruh tani yang tidak memiliki tanah dan 

bekerja sebagai buruh tani dalam produksi pertanian.
43

 

Pada umumnya petani di Indonesia di klasifikasikan menjadi 4 

golongan yaitu : 

a. Petani pemilik adalah petani yang memiliki lahan yang 

cukup untuk aktifitas pertanian, dalam artian petani yang 

memiliki lahan bukan sebagai penyewa akan tetapi 

merupakan milik sendiri. 

b. Petani penyewa adalah para petani yang tidak memiliki 

lahan pertanian sendiri sehingga mereka menggarap lahan 

pertanian milik orang lain dengan system sewa, dimana 

penyewa membayar sewa kepada pemilik tanah. Mengenai 

sewa menyewa tanah  DH. Penny dan Knneth Ginting 

menjelaskan bahwa yang dimaksud sewa tanah adalah nilai 

persatuan luas tanah orang lain harus dibayar sipenyewa 

untuk mengubah hak atas tanah selama jangka waktu 

tertentu. 

c. Petani penggarap adalah para petani yang tidak memiliki 

lahan pertanian sendiri sehingga meeka menggarap lahan 

pertanian orang lain dengan syestem bagi hasil. 

d. Buruh tani adalah orang yang tidak memiliki lahan pertanian 

dalam produksi pertanian dan memperoleh hasil pertanian 

terutama dari bekerja dengan mengambil upah dari para 

pemilik lahan atau petani penggarap dan penyewa tanah, 

dengan kata lain mereka yang kehidupannya tergantung 

kepada pendapatan upah kerja pada sector pertanian.  

Mengenai system upah ini DH. Penny dan Knneth Ginting 

mengatakan bahwa upah adalah nilai balas jasa yang diberikan 

                                                             
43Armelia, “Upaya Dinas Pertanian Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Petani Singkong Di Kelurahan Blambangan Umpu Way Kanan Skripsi”, (2018). 
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pada orang lain tertentu langsung kepada manusia lain (dalam 

hubungan majikan dan buruh) yang biasanya dihitung atas dasar 

kesatuan waktu seperti jam, hari, bulan dan lain-lain atau 

berdasarkan tingkat pekerjaan yang dilakukan, umpamanya 

banyak hasil yang dipetik, luas lahan yang disiangi dan lain-

lain.
44

 

2. Profil Tanaman pepaya california   

Tanaman pepaya california pada dasarnya adalah buah 

pepaya asli dari indonesia, yaitu varietas yang merupakan hasil 

pemuliaan yang dilakukan oleh tim PKHT atau Pusat Kajian 

Hortikultura Tropika di IPB Institut Pertanian Bogor yang 

dinamai dengan callina. Hanya saja memang banyak orang yang 

menyebutnya sebagai pepaya california, sehingga banyak yang 

kemudian mengira sebenarnya jenis buah pepaya yang satu ini 

berasal dari negara amerika, padahal sebenarnya tidak. nama 

california sendiri memang lebih populer dikalangan para 

pedagang.  

Menurut Yulian Harsono menanam dan membudidaya 

pepaya california, kini bisa menjadi alternatif menarik untuk 

memulai usaha atau sebagai usaha/kegiatan sampingan. Di 

samping penanamannya yang tidak terlalu sulit, budidaya 

pepaya california ternyata dapat mendatangkan keuntungan 

yang cukup besar. Tidak heran permintaan akan buah ini cukup 

tinggi di pasaran. Bertanam pepaya california telah menjadi 

primadona baru di tanah air selama beberapa tahun belakangan 

ini.
45

 

Kesadaran masyarakat akan konsumsi makanan sehat kini 

semakin meningkat. Buah pepaya dengan kondisi gizi yang 

tinggi menjadi salah satu alternatif masyarakat desa terdana 

untuk menjaga pola konsumsinya.Kandungan gizi yang paling 

banyak terkandung dalam buah pepaya adalah vitamin dan 

mineral.Tanaman pepaya termasuk tanaman yang mudah 

                                                             
44Ibid., hlm 16-17. 
45Yulian Harsono, Teknik Budidaya Pepaya California, ed. Carica (Yogyakarta: 

DIVA press, 2021). 
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tumbuh dimana saja. Salah satu jenis pepaya yang kini sedang 

gemar dikonsumsi masyarakat dan banyak ditanam oleh petani 

adalah pepaya california, dalam memproduksi pepaya california 

masyarakat petani desa terdana bisa mencukupi kebutuhan 

sehari-hari keluarga yang setiap panen 1 minggu sekali dengan 

harga jual yang cukup tinggi. Dimasa pandemi covid-19 meski 

harga pepaya menurun dari tahun sebelumnya tetapi masyarakat 

petani desa terdana tercukupi dalam kebutuhan sehari-hari 

dalam membudidaya pepaya california tersebut. 

3. Pengertian pertanian pepaya california 

Pertanian pepaya california adalah tanaman yang cenderung 

mudah tumbuh tanaman ini cukup mudah dibudidayakan dan 

tidak membutuhkan perawatan yang terlalu intens. Ketahan 

terhadap hama penyakit juga cukup bagus. Selama kebutuhan 

air dan pupuk selalu terpenuhi, tanaman akan dapat tumbuh 

dengan baik. Ppuk yang digunakan cukupdengan NPK yang 

kandungan unsur (Kalium) lebih besar.Pemberian hormon juga 

bagus dilakukan secara rutin. Hal ini akan memacu munculnya 

bunga lebih banyak. 

Upaya agar tanaman terkena sinar matahari secara 

penuh.Hindarkan menanam pepaya pada lahan yang rindang 

atau dinaungi oleh tutupan vegetasi. Bila sinar matahari 

terhalang, tanaman akan lebih cepat tinggi, tetapi 

pertumbuhannya tidak bagus. Akibatnya, masa berbuahnya pun 

semakin lama dan jumlah buahnya berkurang, sehingga 

memengaruhi hasil panen nantinya. 

Tanaman pepaya california merupakan tanaman berakar 

tunggang, sehingga tidak diperlukan penyiangan dan 

pendangiran. Pendangiran malah dapat berpotensi merusak akar 

lembaga.Biasanya, petani hanya melakukan penyiangan di 

sekeliling pohonnya saja untuk memudahkan pemberian 

pupuk.Hal yang lebih dibutuhkan tanaman ialah memberi air 

atau penyangga pada tanaman yang sudah berbuah banyak 

untuk menghindari tumbang saat terkena angin.Pemangkasan 
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daun-daun yang sudah agak kuning juga dapat membantu 

mengurangi terpaan angin.
46

 

 

4. Hasil Pertanian  

Menurut Wardah Hasil pertanian merupakan produk hasil 

budidaya tanaman dan usaha pertanian.hasil membantu 

menggambarkan tingkat rasio keuntungan yang diperoleh dari 

pemberi masukan terhadap lahan untuk usaha tani. Hasil sering 

kali di konversi menjadi nilai ekonomi (nilai jual) per satuan 

luas untuk membantu perhitungan keuntungan ekonomi.
47

 

Menurut Boediono produk adalah banyaknya produksi usaha 

tani yang diperoleh dalam rentang waktu tertentu. Satuan yang 

banyak digunakan adalah ton per tahunatau kg pertahun, 

tergantung dari potensi hasil setiap jenis komoditi. 

Menurut Aak produksi adalah tanaman sebagai kegiatan atau 

sistem budidaya tanaman yang melibatkan beberapa faktor 

produksi seperti tanah, iklim, farietas, kulturteknik pengelolaan 

serta alat-alat agar diperoleh hasil maksimal secara 

berkesinambungan. 

Produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh sebagai 

akibat bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus. Dari 

beberapa pengertian diatas yang dikemukakan oleh para ahli 

maka penulis menyimpulkan bahwa produksi dalam pertanian 

yaitu suatu hasil yang di peroleh dari lahan pertanian dalam 

waktu tertentu biasanya diukur dengan satuan berat ton atau kg 

menandakan besar potensi komoditi pertanian. Produksi pepaya 

california adalah produksi total pepaya california tiap satu 

minggu satu kali pemanenan (kg) atau (Ton/Ha).
48

 

 

 

                                                             
46Ibid., hlm 34-35. 
47

MM Teknologi Hasil Pertanian 2016 Dr. Ir. Wardah, MP., Teknologi Hasil 

Pertanian, (Surabaya: PT. REVKA PETRA MEDIA, 2016). 
48

Fadhiya Rizka Yanuari, “Pengaruh pola curah hujan terhadap produksi bawang 

merah di desa larangan kecamatan larangan kabupaten brebes”, (2017). 
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5. Indikator Hasil Pertanian 

Hasil pertanian mempunyai peranan penting dalam upaya 

memenuhi kebutuhan pangan yaitu: 

a. Menjamin kesinambungan ketersediaan pangan 

b. Secara umum dapat membantu perekonomian masyarakat 

petani.
49

 

 

B. Luas Lahan 

1. Pengertian Luas Lahan 

Menurut Assis bahwa luas Lahan merupakan satu-satunya 

faktor yang mempunyai efek yang signifikan terhadap 

pendapatan bulanan pada petani, jadi jika luas lahan meningkat 

maka pendapatan petani akan meningkat.
50

 

lahan merupakan permukaan bumi yang menjadi hal yang 

sangat penting bagi manusia dalam menunjang untuk  

menjalankan semua aktivitas. Lahan yang diusahakan 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi produksi dalam 

setiap usaha tani, sekaligus merupakan bagian yang terpenting 

dari semua kegiatan usaha tani. Semakin luas lahan yang 

diusahakan akan semakin tinggi pula produksi fisik yang di 

peroleh.
51

 Lahan memiliki peran terpenting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan, sandang dan papan manusia, karena dari 

lahan dapat menghasilkan hasil pertanian yang nantinya akan 

dijual dan menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Bagi kebutuhan papan, lahan sangat penting sebagai 

tempat untuk bertempat tinggal.Sedangkan bagi kebutuhan 

pangan, lahan menjadi sumber mata pencaharian sekaligussum 

ber pangan untuk melangsungkan kehidupan. Lahan menjadi 

penentu dalam peluang dan pendapatan bekerja bagi 

petani.Dimana lahan merupakan hal utama yang dibutuhkan 

                                                             
49MM Teknologi Hasil Pertanian 2016 Dr. Ir. Wardah, MP., Loc.Cit. 
50 Hikmah Maros dan Sarah Juniar, pendapatan petani bawang merah yang 

dipengaruhi oleh modal, tenaga kerja, pengalaman usahatani, dan luas lahan. 

Faktor, 2016. 
51Ramlawati, “Peranan Sektor Pertanian Dalam Perencanaan Pembangunan 

Ekonomi Di Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli Ramlawati”, Vol. 1 No. 2 (2020). 
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dalam melakukan pertanian. Semakin luas lahan maka hasil 

produksi juga akan semakin besar. Bagi petani lahan dapat 

diartikan sebagai sebidang tanah luas yang dapat digunakan 

untuk sawah atau berkebun.
52

 

Lahan juga merupakan persatuan sejumlah komponen yang 

berpotensi sebagai sumber daya, dimana sumber daya lahan 

ditentukan oleh potensi sumber daya masing-masing yang 

menjadi komponennya, baik potensi bawaan maupun potensi 

yang berkembang dari nasabah saling tindak dan nasabah 

kompensatif antar sumber daya. Berdasarkan konsep  tersebut 

maka lahan mencangkup semua sumber daya, yaitu sumber 

daya alam maupun buatan, baik bersifat permanen maupun 

berulang. Lahan mempunyai peran penting bagi manusia dalam 

melangsungkan kebutuhan hidup maupun kegiatan kehidupan 

sosial ekonomi maupun sosial budaya.
53

 

Lahan dalam arti ruang menurut Sadyohutomo memiliki 

keunikan sebagai berikut: 

a. Dari aspek lokasi, letaknya tetap, tidak dapat dipindah. 

b. Luas lahan pada suatu wilayah hampir tidak berubah. 

Perubahan dapat terjadi apabila ada reklamasi perairan 

menjadi dataran. 

c. Peranan lahan bagi kehidupan manusia berdimensi 

kompleks, yaitu ekonomi, sosial, budaya, politik serta 

pertahanan dan keamanan. 

Menurut Sumardjono lahan mempunyai ciri khusus yang 

bersegi dua, yakni sebagai benda dan sebagai sumber daya 

alam. Lahan menjadi benda bila telah diusahakan oleh manusia, 

misalnya menjadi tanah pertanian atau dapat pula 

dikembangkan menjadi tanah perkotaan. Pengembangan 

                                                             
52Gunawan Prayitno, Place Attachment & Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Pentingnya Lahan Pertanian di Pedesaan, (Malang : CV. Media Nusa Creative, 

2021), (Malang: CV. Media NUsa Creative (MNC), 2021). 
53Sudrajat, Mengenal Lahan Sawah Dan Memahami Multifungsinya Bagi 

Manusia Dan Lingkungan, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press Anggota 

IKAPI , 2018), n.d. 
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dilakukan oleh pemerintah melalui penyediaan prasarana. 

Prasarana ini membawa akibat pada peningkatan nilai lahan. 

Secara mikro, pengaruh tanah dalam pertanian dilihat dari 

penguasaan lahan, luas lahan garapan, dan nilai lahan. Macam-

macam lahan menurut kepemilikan oleh petani dibedakan 

menjadi : 

1. Lahan yang dibeli, baik kontan maupun angsuran. 

2. Lahan warisan, yaitu lahan yang diterima oleh ahli waris 

berdasarkan pembagian dari harta orangtua yang telah 

meninggal dunia. 

3. Lahan yang diperoleh secara hibah, yaitu lahan yang 

diterima/didapat secara  CumaCuma dari badan/harta orang 

yang masih hidup. 

4. Lahan yang dimiliki berdasarkan land reform, permohonan 

biasa, bagian lahan transmigrasi, pembagian lahan dari 

pembukaan hutan, hukum adat, atau menyerahan dari 

program perkebunan inti rakyat. 

5. Lahan sewa, yaitu lahan yang didapat dengan perjanjian 

sewa, yang besarnya sewa sudah ditentukan telebih dahulu 

tanpa melihat besar kecilnya hasil produksi. 

6. Lahan bagi hasil (sakap), yaitu lahan sewa,tetapi dengan 

perjanjian besarnya sewa berdasarkan hasil panen / produksi 

dan dibayarkan setelah panen. 

7. Lahan gadai, yaitu lahan yang berasal dari pihak lain sebagai 

jaminan pinjaman uang pihak yang menggadaikan lahannya. 

8. Lahan bengkok/pelungguh, yaitu lahan milik desa/kelurahan 

yang dikuasakan kepada pamong desa atau bekas pamong 

desa sebagai gaji atau pensiun. 

9. Lahan bebas sewa, serobotan, dan lahan garapan. Lahan 

bebas sewa adalah lahan yang didapatkan dengan tanpa 

membeli atau membayar sewa dan bukan merupakan lahan 

milik, tetapi hanya diizinkan memakai dengan bebas sewa. 

10. Lahan yang dikuasai adalah lahan milik sendiri ditambah 

lahan yang berasal dari pihak lain dan dikurangi lahan yang 
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berada dipihak lain. Lahan tersebut berupa lahan sawah dan 

lahan bukan sawah. 

11. Lahan pertanian adalah lahan yang dikuasai dan pernah 

diusahakan untuk pertanian selama setahun yang lalu. Lahan 

tersebut mencangkup lahan sawah, huma, ladang, 

tegal/kebun, lahan perkebunan, hutan, dan lahan untuk 

pengembalaan/padang rumput. 

12. Lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak 

dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk 

menahan/ menyalurkan air yang biasanya ditanami padi 

sawah tanpa memandang dari mana diperolehnya atau status 

lahan tersebut. 

13. Lahan bukan sawah adalah  semua lahan selain lahan sawah 

yang biasanya ditanami dengan tanaman musiman atau 

tanaman tahunan, lahan untuk kolam atau untuk kegiatan 

usaha pertanian lainnya. Lahan bukan sawah meliputi huma, 

ladang, tegal, kebun, kolam/tebat/empang, dan lahan 

perkebunan. 

14. Huma adalah lahan kering yang biasanya ditanami tanaman 

musiman dan penggunaannya hanya semusim atau dua 

musim, kemudian ditinggalkan bila sudah tidak subur lagi. 

Kemungkinan lahan ini beberapa tahun kemudian akan 

dikerjakan kembali bila kesuburannya kembali. 

15. Ladang/tegal/kebun adalah lahan kering yang ditanami 

tanaman musiman atau tanaman tahunan, serta terpisah 

dengan halaman sekitar rumah dan penggunaanya tidak 

berpindah-pindah. Lahan yang dibiarkan kosong kurang dari 

1 tahun (menunggu masa penanaman yang akan datang) 

dianggap sebagai kebun/tegal apabila hendak ditanami 

tanaman musiman/tahunan atau dianggap sebagai lahan 

perkebunan apabila akan ditanami tanaman perkebunan. 

16. Lahan tidur ada lah lahan yang biasanya digunakan untuk 

usaha pertanian, tetapi tidak dimanfaatkan lebih dari 2 tahun. 

17. Setiap jenis penggunaan lahan (pertanian maupun non 

pertanian) memiliki nilai land rent yang berbeda. Jenis 
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penggunaan lahan dengan keuntungan komparatif tertinggi 

akan mempunyai kapasitas penggunaan lahan terbesar, 

sehingga penggunaan lahan tertentu akan dialokasikan untuk 

kegiatan yang memberikan nilai land rent tertinggi. 

Demikian juga dengan penggunaan lahan pertanian 

meskipun lebih lestari kemampuannya dalam menjamin 

kehidupan petani, tetapi hanya dapat memberikan sedikit 

keuntungan materi atau finansial dibandingkan sektor 

industri, pemukiman dan jasa lainnya, sehingga konversi 

lahan pertanian ke penggunaan lainya tidak dapat dicegah. 

2. Fungsi Lahan 

Menurut Manuwoto fungsi lahan secara umum dapat dibagi 

2 yaitu lahan berfungsi untuk kegiatan budidaya dan lindung. 

Lahan yang mempunyai fungsi lindung ternyata sebagai atau 

seluruhnya telah lama di huni   oleh penduduk, Berbagai 

kegiatan sosial ekonomi telah dilaksanakan secara turun-

temurun dan telah tertanam secara kuat nilai-nilai sosial budaya 

yang berkaitan dengan yang ditempatinya. 

1. Lahan yang mempunyai fungsi lindung yang telah 

ditetapkan sebagai atau seluruhnya telah terlanjur diserahkan 

kepada pengusaha, seperti Hak Pengusahaan Hutan (HPH) 

dalam jangka waktu tertentu. 

2. Lahan budidaya potensial yang telah ditetapkan untuk 

pengembangan produksi pertanian, ternyata banyak yang 

belum dapat dijangkau atau terisolir, tidak berpenduduk atau 

penduduknya sangat jarang. 

Adanya benturan kepentingan antara berbagai faktor 

tertentu seperti misalnya lahan budidaya yang telah 

diperuntukan bagi suatu sektor tertentu yang potensial 

(pengairan atau pertambangan) ternyata telah dihuni oleh 

penduduk dengan kegiatan pertanian yang telah dilakukan 

secara turun temurun.
54

 

                                                             
54Aditya Novandy Arotaa, “Hubungan Antara Luas Lahan Pertanian Dengan 

Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian Di Kota Tomohon”, Vol. 12 

(2016), hal. 13–28,. 
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3. Indikator Luas Lahan
55

 

Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang menjadi 

tempat penanaman yang akan mempengaruhi tingkat efesiensi 

usaha tani pepaya dan hasil yang akan diperoleh petani. 

Semakin luas lahan semakin banyak modal yang dibutuhkan. 

a. Modal untuk pembelian pupuk 

b. Modal untuk pembelian obat hama 

c. Modal untuk tenaga kerja. 

 

C. Konsep Kesejahteraan Masyarakat Secara Umum 

1. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan menurut Adi fahrudin, merujuk pada situasi 

yang aman sentosa, dan makmur.Aman berarti terbebas dari 

bahaya dan gangguan.Hidup yang aman menandakan suatu 

kehidupan yang terbebas dari segala rasa takut dan 

khawatir.Sentosa diartikan sebagai keadaan yang terbebas dari 

segala kesukaran dan bencana.Sehingga, hidup yang sentosa 

adalah hidup dalam suasana aman, damai dan tidak ada 

kekacauan.Sedangkan makmur menandakan situasi kehidupan 

yang serba kecukupan dan tidak kekurangan.Sehingga, semua 

kebutuhan dalam hidupnya terpenuhi. Menurut Undnag-Undang 

No. 11 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1dijelaskan bahwa 

kesejahteraan sosial adalah kondisi dimana terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
56

 

Kesejahteraan oleh sebagian masyarakat selalu dikaitkan 

dengan konsep kualitas hidup. Konsep kualitas hidup 

merupakan gambaran  tentang keadaan kehidupan yang baik. 

World Health Organization mengartikan kualitas hidup sebagai 

sebuah persepsi individu terhadap kehidupannya dimasyarakat 

                                                             
55 Novita Sari, “Pengaruh Harga, Luas lahan dan Biaya Produksi Terhadap 

Pendapatan Petani Karet Di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin”, (2018). 
56diah Mukminatul Hasimi, “Analisis Program Bantuan Pangan Non Tunai ( 

Bpnt ) Guna Meningkatkan Kesejahteraan”, Vol. 1 No. 1 (2020), hal. 61–72,. 
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dalam konteks budaya dan sistem nilai yang ada yang terkait 

dengan tujuan, harapan, standar dan juga perhatian terhadap 

kehidupan.Konsep ini memberikan makna yang lebih luas 

karena dipengaruhi oleh kondisi fisik individu, psikologis, 

tingkat kemandirian, dan hubungan sosial individu dengan 

lingkungannya.
57

 

Di antara tujuan di selenggarakannya kesejahteraan sosial 

menurut Undang-Undang No.11 Tahun 2009 adalah sebagai 

berikut : 

a. Pertama, meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan 

kelangsungan hidup. 

b. Kedua, memulihkan   fungsi sosial dalam rangka mencapai 

kemandirian. 

c. Ketiga, meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam 

mencegah dan menangani masalah kesejahteraan social. 

d. Keempat, meningkatkan kemampuan, kepedulian dan 

tanggung jawab sosial dunia  usaha dalam penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial secara melembaga dan berkelanjutan. 

e. Kelima, meningkatkan kemampuan dan kepedulian 

masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial 

secara melembaga dan berkelanjutan. 

f. Keenam, meningkatkan kualitas manajemen 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
58

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas kesejahteraan 

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan 

sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu me  

ngembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya.
59
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2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut sukirno, kesejahteraan ialah aspek yang tidak 

hanya mementingkan tentang pola konsumsi tetapi 

pengembangan potensi atau kemampuan setiap manusia 

menjadi penting sebagai modal dalam mencapai kesejahteraan 

hidup. Menurut sukirno membedakan kesejahteraan dalam tiga 

kelompok yaitu : 

a. Kelompok yang berusaha membandingkan tingkat 

kesejahteraan di dua negara dengan memperbaiki cara 

perhitungan pendapatan nasional 

b. Kelompok yang berusaha menyusun penyesuaian 

pendapatan masyarakat dibandingkan dengan 

mempertimbangkan perbedaan tingkat harga negara. 

c. Kelompok yang berusaha untuk membandingkan berapa 

tingkat kesejahteraan setiap masyarakat pada suatu negara 

berdasarkan pada data yang tidak bersifat moneter.
60

 

Salah satu pilar untuk mewujudkan kesejahteraan 

adalah dengan adanya kesehatan yang baik. Kesehatan dan 

kesejahteraan memiliki keterkaitan, organisasi kesehatan 

dunia atau World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan kesehatan sebagai keadaan diamana 

kesejahteraan fisik, mental dan moral yang lengkap bukan 

hanya ketiadaan penyakit atau kecacatan. Menurut WHO, 

kesehatan m ental positif sebagai “keadaan kesejahteraan di 

mana individu menyadari kemmapuannya sendiri, dapat 

mengatasi tekanan kehidupan yang normal, dapat bekerja 

secara produktif dan produktif dan mampu membuat 

kontribusi kepada komunitasnya.
61

 

Badan Pusat Statistik Indonesia menerangkan bahwa 

guna melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu 
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Nuansa Cendekia), 2018), hlm 20. 



 

41 
 

41 

wilayah ada beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran, 

antara lain adalah :
62

 

a. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang 

dapat menunjukkan kesejahteraan masyarakat. 

Pendapatan yang dimaksud adalah penerimaan total kas 

yang diperoleh seseorang atau rumah tangga selama 

periode waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri 

dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan atas milik 

(seperti sewa, bunga, dan deviden) serta tunjangan dari 

pemerintah. 

b. Perumahan 

Perumahan selain menjadi kebutuhan dasar manusia, 

juga mempunyai fungsi yang sangat strategi dalam 

perannya sebagai pusat pendidikan keluarga dan 

peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Selain 

itu rumah juga merupakan determinan kesehatan 

masyarakat, dimana rumah yang sehat dan nyaman 

adalah rumah yang mampu menunjang kondisi kesehatan 

tiap penghuninya. 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak 

setiap warga negara untuk dapat mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses belajar. Setiap warga negara 

indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, 

agama dan lokasi geografis. 

d. Kesehatan 

Kesehatan merupakan modal bagi orang untuk 

melakukan aktivitasnya.Oleh karena itu, kesehatan 
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menjadi salah satu aspek kesejahteraan dan menjadi salah 

satu fokus utama pembangunan manusia.
63

 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

a. Faktor internal Keluarga 

1. Jumlah anggota Keluarga 

Sekarang ini kebutuhan keluarga tidak hanya 

meningkat pada kebutuhan dasar (sandang, pangan, 

papan, sar ana pendidi kan dan pendidikan, tetapi 

kebutuhan lainnya seperti hiburan, rekreasi, transportasi 

dan lingkungan yang harmonis. 

2. Tempat tinggal 

Lingkungan tempat tinggal sangat mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga. Kondisi kehidupan yang diatur 

sesuai dengan selera indah penghuninya akan 

menciptakan suasana yang lebih damai, menyenangkan 

dan menyejukkan, di sisi lain, hunian yang tidak teratur 

sering kali membuat orang merasa bosan. 

3. Keadaan ekonomi sosial keluarga 

Jika ada hubungan yang baik, dan benar-benar 

dilandasi ketulusan dan kasih sayang antar anggota 

keluarga, maka dapat dilakukan bahwa situasi sosial 

dalam keluarga baik atau harmonis, saling menghormati, 

toleransi, saling membantu dan saling percaya 

menunjukkan hubungan yang dilandasi keikhlasan dan 

kasih sayang yang tulus. 

4. Keadaan ekonomi Keluarga 

Ekonomi keluarga mencakup keuangan dan sumber 

daya yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota 

keluarga, sehingga semakin banyak sumber keuangan 

/pendapatan yang diperoleh akan meningkatkan taraf 

hidup keluarga. 

b. Faktor eksternal 
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Kesejahteraan keluarga perlu di jaga dan terus 

dikembangkan, dan shock serta tekanan mental perlu 

dihindari dalam keluarga, karena hal tersebut dapat 

mengganggu ketentraman dan ketentraman hidup dan 

kesejahteraan keluarga. Faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan gejolak mental dan ketenangan batin anggota 

keluarga dari luar lingkungan keluarga antara lain: 

1. Faktor manusia yaitu, iri hati, fitnah, mengancam, 

pelanggaran norma. 

2. Faktor alam bencana alam, kerusuhan dan berbagai 

penyakit 

3. Nilai faktor kehidupan, yang dianggap penting dalam 

hidupnya. 

4. Nilai hidup adalah sebuah “konsep”, yang berarti semacam 

gambaran mental yang dapat membuat seorang atau suatu 

kelompok berbeda untuk mencapai apa yang diinginkan. 

5. Faktor tujuan hidup adalah tujuan yang ingin dicapai atau 

tujuan yang ingin diperjuangkan, agar nilai sebagai tolak 

ukur dapat terwujud, sehingga tujuan hidup tidak terlepas 

dari nilai kehidupan. 

6. Faktor standar yaitu standar hidup merupakan tolak ukur 

untuk memenuhi kebutuhan.
64

 

 

D. Ekonomi Masyarakat Di Masa Pandemi Covid-19 

1. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat petani pepaya 

Secara umum menurut Cartenì, Di Francesco, & Martino 

masyarakat tidak siap dengan diterapkannya kebijakan 

pembatasan mobilitas.Jadi, meningkatnya jumlah kasus 

COVID-19 merupakan bentuk rendahnya kepatuhan masyarakat 

terhadap penerapan peraturan ini.Keberhasilan kebijakan 

pembatasan sosial terkait langsung dengan situasi demografi 
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masyarakat lokal.Terdapat beberapa literatur yang mengkaji 

situasi demografi di Indonesia mengenai variabel ekonomi 

seperti pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan struktur 

konsumsi.Namun dilihat dari sisi gelombang pandemi COVID-

19 menunjukkan perilaku dan produktivitas penduduk. 

kesejahteraan sebagai kualitas kepuasan hidup yang bertujuan 

untuk mengukur posisi anggota masyarakat dalam membangun 

keseimbangan hidup. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Kesejahteraan Materi 

Definisi Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah 

sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi kebutuhan 

pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat 

tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai 

yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki 

status sosial yang mengantarkan pada status sosial yang sama 

terhadap sesama warga lainnya. menurut HAM, maka definisi 

kesejahteraan kurang lebih berbunyi bahwa setiap laki laki 

ataupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki hak untuk 

hidup layak baik dari segi kesehatan, makanan, minuman,   

perumahan, dan jasa sosial, jika tidak maka hal tersebut telah 

melanggar HAM. Masyarakat Desa sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai petani, sebelum adanya pandemic covid 

19, kehidupan masyarakat di desa tersebut berjalan normal 

dengan sebagian besar hasil panen yakni hasil pertanian dapat 

dijual ke daerah lain bahkan ke luar kota dan petani 

mendapatkan untung yang cukup untuk menghidupi keluarga 

mereka. 

2. Kesejahteraan Emosi 

Kesejahteraan emosi sangat berkaitan erat dengan 

subjektifitas karena perasaan seseorang hanya dapat dirasakan 

dan ditentukan dari hati seseorang.Kesejahteraan subjektif 

menurut Diener, yaitu mengacu pada bagaimana orang menilai 

hidup secara positif, termasuk penilaian variabel kepuasan 

hidup, banyak merasakan afek positif seperti emosi dan suasana 
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hati yang positif, dan kurangnya afek negatif yang dirasakan 

seperti depresi dan kecemasan.Menurut Biswar kesejahteraan 

subjektif didefinisikan sebagai evaluasi individu terhadap 

kehidupannya yang berkaitan dengan komponen kognitif dan 

emosional yang mencakup tiga komponen utama, yaitu 

banyaknya mengalami afek positif atau afek yang 

menyenangkan seperti kegembiraan, kelegaan hati, kasih 

sayang, sedikitnya mengalami afek negatif atau afek yang tidak 

menyenangkan seperti ketakutan, kemarahan, dan kesedihan, 

serta pendapat pribadi mengenai kepuasan hidup. Menurut 

Eddington & Shuman kesejahteraan subjektif merupakan 

evaluasi seseorang terhadap kehidupannya yang meliputi 

perkembangan kognitif seperti kepuasan hidup dan evaluasi 

afektif (mood dan emosi), seperti perasaan atau emosi positif 

dan negatif. 

3. Keamanan Perekonomian 

Menurut Fitzpatrick seseorang yang menikmati keamanan 

(security) pendapatan, pekerjaan dan perumahan akan 

kelihatan berada dalam kondisi sejahtera ( welfare) lebih besar 

daripada seseorang yang berada dalam kondisi tidak aman 

(insecurity) dan tidak pasti (uncertainty). Seseorang yang 

tinggal di rumah sederhana tapi mempunyai pekerjaan tetap 

bisa dikatakan lebih aman, daripada seseorang yang tinggal di 

rumah mewah tetapi terancam gagal bayar dalam waktu dekat. 

Dengan bahasa lain juga bisa dikatakan kalau seseorang yang 

miskin tapi aman akan lebih baik kondisinya daripada orang 

kaya tapi tidak aman. Pandemi COVID – 19 memang telah 

memberikan imbas yang besar di berbagai sektor kehidupan. 

Beberapa faktor dapat dinilai sebagai pemicu terhadap isu 

keamanan dan ketertiban di tengah masyarakat.Lesunya 

perekonomian dapat memicu masalah keamanan.
65
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E. Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

1. Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam 

Sejahtera dapat diartikan sebagai aman, sentosa, damai dan 

makmur, serta selamat dari segala macam gangguan dan 

kesukaran. Pengertian sejahtera ini selaras dengan pengartian 

menurut islam sejahtera berarti selamat, sentosa, aman dan 

damai. Ekonomi islam merupakan sebagai salah satu cabang 

ilmu ekonomi yang memiliki tujuan untuk mewujudkan dan 

meningkatkan kesejahteraan bagi setiap individu yang 

membawa mereka kepada kebahagiaan didunia maupun 

diakhirat (falah). Dengan demikian, perhatian utama ekonomi 

islam adalah pada upaya bagaimana manusia meningkatkan 

kesejahteraan materialnya yang sekaligus akan meningkatkan 

kesejahteraan spiritualnya.
66

 

Kesejahteraan menurut Al-Ghazali dikutip oleh Amir 

machmud dkk (2019) disebut dengan maslahah. Secara 

etimologis, mashlahah mempunyai makna identik dengan 

manfaat, yaitu keuntungan, kenikmatan, kegembiraan, atau 

segala upaya yang dapat mendatangkan hal itu.Namun, pada 

tataran substansinya, boleh dibilang sampai pada titik 

penyimpulan bahwa mashlahah adalah suatu kondisi dari upaya 

mendatangkan sesuatu terdampak positif (manfaat) serta 

menghindarkan diri dari hal-hal yang berdimensi negatif 

(mudarat).
67

 

 

Surat Al-baqarah ayat 11 menjelaskan bahwa : 

 

ا اًَِّوَا ًَحْيُ هُصْلحُِىْىَ - ١١ ُْلَ لَهنُْ لََ تفُْسِذُوْا فًِ الَْسَْضِۙ قَالىُْْٓ  وَارَِا قِ

 

                                                             
66Amiruddin K, “Nilai Maslahat Dalam Sistem Ekonomi Islam”, 2021, hal. 62–

75,. 
67Amir Machmud Dkk, Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis Islam : Solusi Keadilan 

Dan Kesejahteraan, (Bandung, 2019). 



 

47 
 

47 

Artinya : “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah 

berbuat kerusakan di bumi!” Mereka menjawab, 

“Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 

perbaikan.” (QS. Al-Baqarah [2] : 11) 

Berdasarkan ayat diatas kesejahteraan akan tercapai bila 

setiap orang menjauhkan diri dari perilaku merusak dan 

kesejahteraan akan terwujud justru ketika setiap orang tidak 

berperilaku kecuali yang memberi manfaat ke sesama. 

Kesejahteraan akan tercapai apabila masing-masing individu 

atau masyarakat memiliki kepedulian untuk memperbaiki 

masyarakat dan lingkungannya, bukan merusak, sebagaimana 

dilakukan oleh orang-orang munafik.
68

 Surat An-Nahl ayat 97 

menjelaskan tentang kesejahteraan yaitu : 

ً وَهىَُ هُؤْهِيٌ فلٌََحٌََُُُِّْ 
ًْثه يْ رَكَشٍ اوَْ اُ ىةً طَُِّبتًًَۚ هَيْ ػَوِلَ صَالِحًا هِّ هُ هٗ حَ

٣٩ -وَلٌََجْزٌَََِّهنُْ اجَْشَهنُْ بِاحَْسَيِ هَا كَاًىُْا ََؼْوَلىُْىَ   

Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan 

Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.” (QS.Am-Nahl [16] : 97) 

Ayat diatas di maksud kan dalam kehidupan yang baik 

adalah dengan memperoleh rezeki yang halal dan baik, 

kehidupan yang baik adalah dengan beribadah kepada allah 

disertai dengan memperoleh rezeki yang halal dan memiliki 

sifat qana‟ah.
69

 

Penjelasan diatas menjelaskan bahwa allah akan 

memberikan kesejahteraan atau kehidupan yang baik dengan 

kita selalu beribadah kepada allah. Kesejahteraan juga dapat 

dicapai dengan selalui melindungi sekitar dan tidak merusak 

lingkungan, kemudian rezeki yang halal didapatkan dengan 
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senantiasa beribadah kepada allah, karena allah memiliki 

segalanya dimuka bumi ini. 

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pembangunan ekonomi saling berkaitan dengan 

kesejahteraan, untuk mewujudkan kesejahteraan dalam 

pembangunan ekonomi membutuhkan sumber daya 

ekonomi.sumber daya tersebut merupakan kepemilikan mutlak 

semata-mata dari Allah SWT yang diamanahkan kepada kita 

selaku manusia untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam 

memaksimalkan produksi dengan tujuan untuk memberikan 

kesejahteraan kepada kehidupan umat di dunia.
70

 Berkaitan 

dengan dasar-dasar ekonomi islam, pandangan Goenawan 

Mohammad yang dikutip oleh Alexander Thian, ekonomi islam 

ingin mencapai masyarakat yang berkehidupan sejahtera baik 

didunia dan diakhirat. Ekonomi islam juga mengharapkan 

tercapainya pemuasan secara optimal berbagai kebutuhan 

jasmani dan rohani yang seimbang, baik bagi perseorangan 

maupun masyarakat.
71

Kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah 

mashlahah atau sesuatu yang memberikan manfaat.Tolak ukur 

mashlahah menurut Al-Ghazali harus sesuai dengan tujuan 

maqashid Asy-Syariah.Maqashid Asy-Syariah menurut Al-

Ghazali adalah penjagaan terhadap maksud dan tujuan syari‟ah 

adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup, menahan faktor-

faktor kerusakan dan mendorong terjadinya kesejahteraan.
72

 

Terangkum dalam Al-Mabadi‟u al-Khamsah yaitu : 

perlindungan terhadap agama (hifzhu ad-din), perlindungan 

terhadap jiwa (hifzhu an-nafs), perlindungan terhadap akal 

pikiran (hifzhu al-aql), perlindungan terhadap keturunan (hifzhu 

an-nasl), dan perlindungan terhadap harta benda. Oleh karena 
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itu segala sesuatu yang mengandung unsur perlindungan disebut 

mashlahah.
73

 

Kelima hal pokok tersebut merupakan satu hal yang harus 

diajaga dalam kehidupan ini, yang merupakan bagian dlaruriyat, 

apabila tidak terpenuhi dalam kehidupan ini maka akan 

membawa kerusakan bagi manusia. Al-Syatibi membagi 

maqashid al-syari‟ah menjadi lebih jelas lagi yaitu terdiri dari 3 

tahapan :Dharuriyah, hajiyah, dan tahsiniyah. 

a. Dharuriyah, merupakan keadaan dimana suatu kebutuhan 

wajib untuk dipenuhi dengan segera, jika diabaykan maka 

akan menimbulkan suatu bahaya yang berisiko pada 

rusaknya kehidupan manusia. Dharuriyah menunjukkan 

kebutuhan dasar ataupun primer yang harus selalu ada dalam 

kehidupan manusia. Dharuriyah terdiri dari lima hal pokok 

yang terangkum dalam Al-mabadi’u al-khamsahyaitu : 

perlindungan terhadap agama (hifzhu ad-din), perlindungan 

terhadap jiwa (hifzhu an-nafs), perlindungan terhadap akal 

pikiran (hifzhu al-aql), perlindungan terhadap keturunan 

(hifzhu an-nasl), dan perlindungan terhadap harta benda 

(hifzhu al-mal). Apabila hal diatas dapat terwujud maka akan 

tercapai suatu kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia 

dan akhirat, atau dalam ekonomi islam dikenal dengan falah. 

Tercukupinya kebutuhan hidup masyarakat akan 

memberikan dampak yang disebut dengan maslahah, karena 

lima hal pokok tersebut merupakan kebutuhan dasar yang 

harus dipenuhi oleh setia individu dalam masyarakat. 

b. Hajiyah, merupakan suatu keadaan di mana jika suatu 

kebutuhan dapat terpenuhi, maka akan bisa menambah value 

kehidupan manusia, Hajiyat juga bisa disebut dengan 

pemenuhan kebutuhan sekunder ataupun sebagai pelengkap 

untuk menunjang kehidupan manusia. 

c. Tahsiniyah, diartikan sebagai sebuah keadaan di mana 

seseorang bisa memenuhi suatu kebutuhan yang bisa 
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meningkatkan kepuasan dalam hidupnya. Tahsiniyah Biasa 

disebut dengan kebutuhan tersier atau identik dengan 

kebutuhan yang bersifat mendekati kemewahan. 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa kebutuhan manusia 

terdiri dari 3 hal pokok yang tercantum Dharuriyah, kemudian 

kebutuhan penduduk lain seperti hajiyyah dan tahsiniyah untuk 

saling membantu kebutuhan Dharuriyah (kebutuhan pokok).
74

 
 

Kesejahteraan yang didambakan dalam al-qur‟an tercermin 

dari surga yang dihuni oleh adam dan istrinya, surga diarahkan 

menjadi arah pengabdian adam dan hawa sehingga bayang-

bayang surga diwujudkan dibumi, serta kelak dihuninya 

diakhirat secara hakiki, masyarakat yang mewujudkan bayang-

bayang surga itu adalah masyarakat yang kesejahteraan. 

Kesejahteraan surgawi dapat dilukiskan antara lain dalam 

peringatan allah kepada adam, seperti yang telah disampaikan 

pada Qs.Taha (20) : 117-119.
75

 
 

 ً زَا ػَذُوٌّ لَّكَ وَلزَِوْجِكَ فلََْ َخُْشِجٌََّكُوَا هِيَ الْجٌََّتِ فتَشَْقه دَمُ اىَِّ هه ْٓاه هَ اىَِّ لكََ الَََّ  ١١٩فَقلٌَُْا 

ي ۙ  ً ١١١تَجُىْعَ فُِْهَا وَلََ تَؼْشه ُْهَا وَلََ تضَْحه ١١٣وَاًََّكَ لََ تظَْوَؤُا فِ  
 

Artinya : (117) maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya 

ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-

kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 

yang menyebabkan kamu dari celaka . (118) sesungguhnya 

kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 

telanjang, (119) dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa 

dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari 

Didalamnya.” 

Dari pemaparan diatas jelas bahwa pangan, sandang, dan 

papan yang diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, telanjang, 

dan kepanasan semuanya telah dipenuhi disanan. Terpenuhinya 

kebutuhan ini merupakan unsur pertama dan untuk utama 

kesejahteraan sosial. inilah rumusan kesejahteraan yang 
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dikemukakan oleh Al-Qur‟an. Rumusan ini mencakup berbagai 

aspek kesejahteraan sosial yang pada kenyataannya dapat 

menyempit dan meluas sesuai dengan kondisipribadi 

masyarakat serta perkembangan zaman. Untuk masa kini, kita 

dapat berkata bahwa yang sejahtera adalah yang terhindar dari 

masa takut terhadap penindasan, kelaparan, penyakit, 

kebodohan, serta masa depan diri dan keluarga bahkan 

lingkungan.
76

 

Agar kesejahteraan dimasyarakat dapat terwujud, 

pemerintah berperan dalam mencakupi kebutuhan masyarakat, 

baik dasar atau primer, sekunder maupun tersier dan 

pelengkap.Disebabkan hal tersebut, pemerintah dilarang untuk 

berhenti pada pemenuhan kebutuhan dan pelayanan primer 

masyarakat saja, namun harus berusaha untuk mencakup 

keseluruhan kebutuhan komplemen lainnya, selama tidak 

bertentangan dengan syariah sehingga kehidupan masyarakat 

sejahtera.
77

 

Dalam ekonomi islam kesejahteraan dapat dikendalikan 

oleh distribusi kekayaan melalui zakat, infaq dan sodaqoh. 

Dengan pengendalian distribusi kekayaan tersebut maka 

kebutuhan individu seperti sandang, pangan, papan, dapat 

terpenuhi secara kesinambungan.Sedangkan suatu keadaan 

terjaga dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, dan 

keharmonisan manusia. Dengan demikian kesejahteraan dalam 

ekonomi islam mencakup seluruh aspek kebutuhan jasmani dan 

rohani.
78
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